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Abstract
Homey Cake, owned by Mrs. Yuliana, is a Micro, Small, and Medium Enterprise (MSME)

currently developing in the city of Pontianak. In operating its layered cake business, the
enterprise faces several challenges, such as pricing determination and limited availability of
raw materials, which impact sales volume and hinder the achievement of optimal profit. This
study aims to formulate solutions to optimize profit for Homey Cake. The methods employed
are the graphical method, which is a linear programming approach applicable to problems
involving two variables, and the simplex method, which is used to perform iterations in
determining the optimal production combination and to support the graphical method analysis.
The data in this study were obtained through direct interviews with the business owner.
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Abstrak
Homey Cake milik Ibu Yuliana merupakan salah satu Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM) yang tengah berkembang di Kota Pontianak. Dalam menjalankan usaha kue lapis,
terdapat beberapa permasalahan seperti penetapan harga dan keterbatasan bahan baku
yang berdampak pada volume penjualan serta berpengaruh terhadap pencapaian
keuntungan secara maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan solusi guna
mengoptimalkan keuntungan pada UMKM Homey Cake. Metode yang digunakan adalah
metode grafis, yaitu salah satu pendekatan dalam pemrograman linear yang dilakukan ketika
permasalahan memiliki dua variabel serta metode simpleks guna melakukan iterasi untuk
mencari kombinasi produksi terbaik dan dapat mendukung argumentasi metode grafis. Data
dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara langsung dengan pemilik usaha.

Kata Kunci: Kue Lapis Legit, Kue Lapis Surabaya, Optimalisasi Keuntungan

PENDAHULUAN
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 : UMKM

adalah kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, dilakukan oleh perorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak langsung,
dari usaha menengah atau usaha besar (Faisol et al. 2025). Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis yang berkontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, terutama dalam hal penciptaan lapangan
kerja dan penguatan perekonomian daerah. Dalam menghadapi persaingan usaha
yang semakin kompetitif, UMKM dituntut untuk mengelola sumber daya secara
optimal guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Salah satu sub-sektor UMKM
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yang berkembang cukup pesat adalah bidang kuliner, khususnya produksi kue
tradisional seperti kue lapis legit dan kue lapis Surabaya.

Homey Cake milik Ibu Yuliana merupakan salah satu Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang tengah berkembang di Kota Pontianak. Homey Cake sudah
berdiri sejak tahun 2012 dan proses produksinya bertempatan di jalan Purnama
komplek Purnama Agung 7. Homey Cake tidak memiliki gerai fisik karena tidak
menyediakan kue dalam kondisi siap jual (Anas & Faisol, 2024). Seluruh pemesanan
dilakukan secara daring. Namun demikian, pelanggan yang ingin mengambil
pesanannya secara langsung tetap diperkenankan untuk datang ke lokasi. Meskipun
Homey Cake menawarkan berbagai jenis kue, pembahasan dalam konteks ini akan
difokuskan pada produk lapis legit dan lapis Surabaya. Dalam pelaksanaannya, usaha
ini menghadapi sejumlah permasalahan operasional, antara lain keterbatasan bahan
baku, kapasitas produksi yang terbatas, serta belum optimalnya strategi penentuan
jumlah produksi harian. Permasalahan-permasalahan tersebut secara langsung
mempengaruhi pencapaian keuntungan yang dapat diraih oleh pelaku usaha (Rofik et
al. 2025).

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan suatu pendekatan analitis
yang dapat membantu dalam perencanaan produksi yang efektif dan efisien. Salah
satu metode yang dapat diterapkan adalah pemrograman linear, yang memungkinkan
penentuan kombinasi produksi terbaik berdasarkan kendala-kendala yang ada
(Lailiyah et al. 2025). Dalam penelitian ini, digunakan metode grafis sebagai teknik
penyelesaian karena permasalahan yang dikaji melibatkan dua variabel keputusan
utama, yaitu jumlah produksi kue lapis legit dan kue lapis Surabaya. Metode grafis
dipilih karena selain memberikan visualisasi yang jelas terhadap daerah solusi layak
(feasible region), juga memudahkan proses identifikasi titik optimal melalui evaluasi
titik-titik sudut pada grafik.

Melalui penerapan metode grafis dalam pemrograman linear dan metode
simpleks, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi produksi yang dapat
memaksimalkan keuntungan dengan tetap mempertimbangkan keterbatasan sumber
daya yang dimiliki. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pelaku UMKM dalam pengambilan keputusan yang lebih terukur dan berbasis data,
sehingga dapat mendukung pengembangan usaha secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh penjual kue produksi Homey
Cake, yakni bagaimana cara memaksimalkan keuntungan harian (Zmax) dari produksi
berbagai jenis produk dengan keterbatasan bahan baku berupa tepung, telur ayam,
mentega, gula, dan susu bubuk. Dalam sehari Homey Cake membutuhkan bahan
baku dalam membuat kue sebanyak 2000 gram tepung, 700 butir telur ayam, 750
gram mentega, 600 gram gula, dan 500 gram susu bubuk.

Dimana Homey Cake memproduksi dua jenis kue yaitu kue lapis legit dan lapis
surabaya. Produksi dalam sehari jenis kue lapis legit membutuhkan 800 gram tepung,
400 butir telur ayam, 400 gram mentega, 320 gram gula, dan 200 gram susu bubuk,
sedangkan kue lapis surabaya membutuhkan 800 gram tepung, 280 butir telur ayam,

113



v

Journal of Economic and Business, 1 (2), September 2024 \w
e-ISSN: 3046-918X - p-ISSN: 3047-4345 JOEBIS,

320 gram mentega, 224 gram gula, dan 240 gram susu bubuk. Faktor yang
dipertimbangkan: ketersediaan bahan dasar terbatas, harga jual produk, biaya
produksi yang dikeluarkan, keuntungan bersih per produk.

Pemrograman Linear (Linear Programming)

Menurut Taha (2011) dalam bukunya Operations Research: An Introduction:
Pemrograman linear adalah teknik matematis yang dirancang untuk mengoptimalkan
alokasi sumber daya yang terbatas di antara kegiatan yang bersaing, di bawah
serangkaian kendala linear dan fungsi tujuan linear.

Pemrograman linear adalah salah satu teknik pendekatan matematika yang
banyak digunakan dalam riset operasional untuk pengambilan keputusan manajerial.
Dalam konteks penelitian pada UMKM Homey Cake, pemrograman linear digunakan
untuk membantu menentukan kombinasi produksi terbaik dari dua jenis produk yang
ditawarkan, yaitu kue lapis legit dan kue lapis surabaya. Tujuan utama dari
penggunaan metode ini adalah untuk mengoptimalkan keuntungan harian, dengan
tetap memperhitungkan keterbatasan yang ada.

Metode Grafik & Simpleks

Ada dua metode yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah
program linear ini, yaitu dengan metode grafik dan metode simpleks. Metode grafis
digunakan ketika masalah program linear yang akan diselesaikan hanya memiliki dua
variabel (Effendy, 2002). Dalam metode grafik penggunaannya terbatas pada variabel
keputusan yang hanya memiliki dua variabel. Dikatakan juga dalam Direktori UMM,
2014 bahwa program linear dengan metode grafik hanya dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan dengan 2 variabel keputusan.

Dengan menggunakan perhitungan model pemrograman linear dapat
diperoleh solusi dari alternatif solusi lain yang dibentuk oleh persamaan kendala
linear sehingga diperoleh hasil dari nilai fungsi yang optimal. Oleh karena itu, POM-
QM for Windows serta website tools analisis cbom.atozmath merupakan salah satu
software yang penting dalam perhitungan tersebut.

Model Pemecahan Masalah

Model yang digunakan dalam pemecahan masalah yang telah teridentifikasi
adalah model pemrograman linear, dengan metode grafik menggunakan software
POM-QM serta website tools analisis cbom.atozmath, dan dilengkapi dengan
perhitungan iterasi dalam metode simpleks menggunakan software POM-QM.

2.4. Pengumpulan Data

Cara yang ditempuh dalam mendapatkan informasi yakni dengan melakukan
wawancara yaitu dengan melakukan tanya jawab terhadap pemilik UMKM Homey
Cake.

Pengolahan Data dan Analisis

Pengolahan data dan analisis menggunakan metode grafik dan simpleks pada
pemrograman linear pada software POM-QM for Windows serta website tools analisis
cbom.atozmath.

Implementasi
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Tahap implementasi merupakan fase akhir dalam riset operasional yang
bertujuan untuk menerapkan solusi optimal ke dalam sistem nyata. Pada tahap ini,
hasil yang diperoleh dari proses analisis dan pemodelan diaplikasikan secara
langsung dalam praktik, guna memperbaiki proses operasional atau membantu
pengambilan keputusan secara objektif dan sistematis (Hillier, F. S., & Lieberman, G.
J. (2010). Introduction to Operations Research).

Evaluasi

Evaluasi dilakukan dengan menganalisis hasil penggunaan metode grafik pada
pemrograman linear yang dihasilkan melalui software tools analisis POM-QM for
Windows serta website tools analisis cbom.atozmath.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Dalam sehari Homey Cake membutuhkan bahan baku dalam membuat kue
sebanyak 2000 gram tepung, 700 butir telur ayam, 750 gram mentega, 600 gram gula,
dan 500 gram susu bubuk. Dimana Homey Cake memproduksi dua jenis kue yaitu
kue lapis legit dan lapis surabaya. Produksi dalam sehari jenis kue lapis legit
membutuhkan 800 gram tepung, 400 butir telur ayam, 400 gram mentega, 320 gram
gula, dan 200 gram susu bubuk, sedangkan kue lapis surabaya membutuhkan 800
gram tepung, 280 butir telur ayam, 320 gram mentega, 224 gram gula, dan 240 gram
susu bubuk. Keuntungan yang diperoleh dalam sehari untuk kue lapis legit adalah
sebesar Rp300.000 dan lapis surabaya adalah sebesar Rp250.000.
Pembahasan

Dalam sehari Homey Cake membutuhkan bahan baku dalam membuat kue
sebanyak 2000 gram tepung, 700 butir telur ayam, 750 gram mentega, 600 gram gula,
dan 500 gram susu bubuk. Dimana Homey Cake memproduksi dua jenis kue yaitu
kue lapis legit dan lapis surabaya. Produksi dalam sehari jenis kue lapis legit
membutuhkan 800 gram tepung, 400 butir telur ayam, 400 gram mentega, 320 gram
gula, dan 200 gram susu bubuk, sedangkan kue lapis surabaya membutuhkan 800
gram tepung, 280 butir telur ayam, 320 gram mentega, 224 gram gula, dan 240 gram
susu bubuk. Keuntungan yang diperoleh dalam sehari untuk kue lapis legit adalah
sebesar Rp300.000 dan lapis surabaya adalah sebesar Rp250.000.
Penentuan Fungsi Tujuan

Fungsi tujuan adalah representasi kuantitatif dari hasil yang ingin dicapai oleh
suatu perusahaan dalam pengambilan keputusan dalam bentuk maksimalisasi.
Fungsi tujuan dioptimalkan dengan mempertimbangkan sejumlah kendala
(constraints) yang merepresentasikan keterbatasan sumber daya dan kapasitas.
Kendala dalam produksi lapis legit dan lapis surabaya didapat dari bahan baku.

Berikut hasil survey terhadap produksi lapis legit dan lapis surabaya manis
diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 1. Data Produksi Kue Lapis

Bahan Baku Lapis Legit Lapis Surabaya Jumlah bahan
Tepung 800 800 2000
Telur 400 280 700
Mentega 400 320 750
Gula 320 224 600
Susu Bubuk 200 240 500
Dalam Ribuan (Rp) — 300000 250000

Perhitungan pemrograman linier (Zmax)

Dari hasil analisis sebelumnya digunakan pemrograman linear variabel secara
metode grafik dengan menggunakan perhitungan software cbom.atozmath for
Windows sebagai berikut:

Variabel Keputusan :
X1 = Lapis Legit
X2 = Lapis Surabaya
Fungsi Tujuan :
Zmax = 300.000 X1 + 250.000 X2
Fungsi Kendala :
Tepung — 800 X1 + 800 X2 <2000
Telur — 400 X1 +280 X2 <700
Mentega— 400 X1 + 320 X2 <750
Gula — 320 X1 +224 X2 <600
Susu Bubuk— 200 X1 + 240 X2 <500
Variabel pembatas

X1,X2 =0

Pengolahan data dengan menggunakan metode Grafik Linear Pemrograman:

Bentuk umum standar

Z 300.000 X1 + 250.000 X2 =0
800 X1 + 800 X2 = 2000

400 X1 + 280 X2 =700

400 X1 + 320 X2 =750

320 X1 + 224 X2 = 600

200 X1 + 240 X2 =500

Langkah - langkah penentuan titik koordinat grafik fungsi kendali :
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. Persamaan garis 800 X1 + 800 X2 = 2000
Jika X1 = 0, maka X2 :

Sumbu Y X
X1 0 2.5
X2 2.5 0
800 (0) + 800 X2 = 2000
800 X2 = 2000
X2 =2000/800 =25
Jika X2 = 0, maka X1 :
800 X1 + 800 (0) = 2000
800 X1 =25
X1=2000/800 =25
. Persamaan garis 400 X1 + 280 X2 =700
Jika X1 =0, maka X2 :
Sumbu Y X
X1 0 2.5
X2 1.75 0
400 (0) + 280 X2 =700
280 X2 =700
X2=700/280=25
Jika X2 = 0, maka X1 :
400 X1 + 280 (0) =700
400 X1 =700
X1=700/400=1.75
. Persamaan garis 400 X1 + 320 X2 =750
Jika X1 =0, maka X2 :
Sumbu Y X
X1 0 1.88
X2 2.34 0

400 (0) + 320 X2 =750
320 X2 =750
X2=750/320 =2.34
Jika X2 =0, maka X1 :
400 X1 + 320 (0) =750
400 X1 =750
X1=750/400 =1.87

4. Persamaan garis 300 X1 + 224 X2 =600
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Jika X1 =0, maka X2 :

Sumbu Y X
X1 0 1.88
X2 2.68 0
320 (0) + 224 X2 =600
224 X2 =600
X2=600/224 =2.68
Jika X2 = 0, maka X1 :
320 X1 + 224 (0) =600
320 X1 =55
X1=600 /320 =1.87
. Persamaan garis 200 X1 + 240 X2 =500
Jika X1 =0, maka X2 :
Sumbu Y X
X1 0 2.5
X2 2.08 0

200 (0) + 240 X2 =500
240 X2 =500

X2 =500/240 =2.08
Jika X2 = 0, maka X1 :
200 X1 + 240 (0) =500
200 X1 =500
X1=500/200 =2.5

Eﬁ: www-AtoZmath.com

4
x#

+ 15 15 25
p \

Gambar 1. Grafik Penyelesaian deﬁéan Metode Program Linear

Fungsi tujuan pada masing-masing titik ekstrim ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Tabel Koordinat Titik Ekstrim

Koordinat Titik | Garis Yang Melalui Titik Ekstrim Nilai Fungsi Tujuan
ekstrim Z = 300.000 X1 + 250.000 X2
(x1,x2)
0(0,0) 6—x120 300000(0)+250000(0) =0
7—x220
A(1.75,0) 2—400x1+280x2<700 300000(1.75)+250000(0) = 525000
7—x220
B(0.88,1.25) 2—400x1+280x2<700 300000(0.88)+250000(1.25) = 575000
3—4000x1+3200x2<7500
C(0.62,1.56) 3—4000x1+3200x2<7500 300000(0.62)+250000(1.56) = 578125
5—-200x1+240x2<500
D(0,2.08) 5—-200x1+240x2<500 300(0)+250(2.08) = 520833.33
6—x120

Nilai maksimum fungsi Z = 578.125 terjadi pada titik ekstrim (0.62, 1.56). Oleh
karena itu, solusi optimal untuk permasalahan LP ini adalah X1 = 0.62, X2 = 1.56 dan
Max Z =578.125. Dari hasil perhitungan nilai fungsi tujuan Z =300.000X1 + 250.000X2
pada setiap titik ekstrem yang diperoleh dari himpunan kendala yang ada, diperoleh
bahwa nilai maksimum dari fungsi tujuan terjadi pada titik ekstrem C(0,62; 1,56). Pada
titik ini, nilai ZZZ mencapai 578.125, yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan
dengan nilai-nilai fungsi tujuan pada titik-titik ekstrem lainnya seperti O(0,0), A(1,75;
0), B(0,88; 1,25), dan D(0; 2,08).

Artinya, dalam konteks permasalahan linear programming (LP) ini, kombinasi
yang optimal untuk variabel keputusan adalah X1=0,62 dan X2=1,56. Dengan
menggunakan kombinasi ini, perusahaan atau organisasi yang bersangkutan akan
dapat memaksimalkan nilai fungsi tujuan (dalam hal ini, kemungkinan besar adalah
keuntungan atau pendapatan) hingga mencapai Rp578.125.

Solusi ini menunjukkan bahwa tidak semua sumber daya atau alternatif harus
dimanfaatkan secara maksimal (misalnya, X1 dan X2 tidak mencapai nilai maksimum
absolutnya masing-masing), melainkan perlu dicari kombinasi nilai yang paling efisien
dan sesuai dengan batasan/kendala yang ada. Hal ini menggambarkan pentingnya
pendekatan optimasi dalam pengambilan keputusan bisnis atau produksi.

Lebih lanjut, hasil ini juga menunjukkan bagaimana teknik grafis atau metode
titik ekstrem dalam penyelesaian masalah LP dapat membantu dalam menemukan
solusi optimal dengan mengevaluasi nilai fungsi tujuan pada titik-titik potong
(interseksi) dari garis-garis batas kendala. Karena titik maksimum selalu berada pada
titik ekstrem dari daerah feasible, maka proses evaluasi setiap titik menjadi krusial
dalam menemukan solusi optimal.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan matematis dalam
bentuk linear programming sangat bermanfaat dalam menentukan strategi optimal,
khususnya dalam alokasi sumber daya yang terbatas guna memperoleh hasil yang
maksimal.

Pengolahan Data dengan Menggunakan Software QM for Windows
a. Fungsi Tujuan :

Z = 300.000X1 + 250.000X2

— MaxZ - 300.000X1 - 250.000X2

b. Fungsi Kendala :

Tepung =800 X1 + 800 X2 <2000 — 800 X1 + 800 X2 + S1 <2000
Telur = 400 X1 + 280 X2 <700 — 400 X1 +280 X2 +S2<700
Mentega =400 X1 + 320 X2 <750 — 400 X1 + 320 X2 + S3 <750
Gula =320 X1 + 224 X2 <600 — 320 X1 +224 X2 + S4 <600

Susu Bubuk =200 X1 +240 X2 <500 — 200 X1 +240 X2 + S5<500

c. Bentuk Umum Standar Simpleks :
800 X1 + 800 X2 + S1 = 2000
400 X1 + 280 X2 + S2 =700
400 X1 + 320 X2 + S3 =750
320 X1 + 224 X2 + S4 = 600
200 X1 + 240 X2 + S5 = 500

d. Input Fungsi Kendala dan Fungsi Tujuan pada QM for Windows

Tabel 3. Perhitungan dengan Metode Simpleks Menggunakan QM for Windows

| X1 X2 RHS | Equation form
Maximize 300000 250000 Max 300000X1 + 25000.
Tepung ‘ 800 | 800 <= 2000 800X1 + 800X2 <= 2000
Telur . 400 200 <= 700|  400X1 + 260X2 <= 700
Ventega o < 750 4001+ 320K2 <= 750
Gula ‘ 320 | 224 <= 600 320X1+ 224X2 <= 600
Susu Bubuk 200 240 <= 500| 200X1+ 240X2 <= 500

Menyusun persamaan yang telah diperoleh kedalam tabel program QM or
Windows
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Penyelesaian Pemrograman Linear Menggunakan Iterasi

Tabel 4. Perhitungan Iterasi Pertama

Cj Basic 300000 250000 0 0

Variable Quantity X1 X2 slack 1 slack2 slack3 slack4 slack 5
-———---_-
| slack 1 2.000 1 0 0 0 0

0 | slack 2 700 400} 280 0 1 0 0 0
0 slack 3 750 400 320 0 0 1 0 0
0 slack 4 600 320 | 224 0 0 0 1 0
0 slack 5 500 200 | 240 o o0 0 0 1
‘ Z 0 0 0 0 0 0 0 0

Cj-zj 300.000 250.000 0 0 0 0 0

Hasil yang dlperoleh pada perhitungan pertama barls Z masih belum ada
penyelesaian (nol), jadi diperlukan perhitungan berikutnya untuk mencari hasil yang
optimal untuk memaksimalkan keuntungan.

Tabel 5. Perhitungan Iterasi Kedua

teration 2 ---—-----
0 slack 1 600 1 0 0 0
300000 IR 1! 07 0 00025 0 0 0
0 | slack 3 50 0| 40 o 1 0 0
0 ' slack 4 | 40 0| 0 0 08 0 1 0
0 slack5 150 0| 100 0| 05 0o 0 1
z| 525000 300000 210000 0 750 0 0 0

¢ 0| 40000 0 -750 0 0 0

Hasil yang diperoleh pada perhltungan pertama baris Z masih terdapat nilai
negatif (-750) pada koefisien fungsi tujuan, yang berarti belum optimal. Jadi diperlukan
perhitungan berikutnya untuk mencari hasil yang optimal untuk memaksimalkan
keuntungan.

Tabel 6. Perhitungan Iterasi Ketiga

teration 3 ---_-----
0 ' slack 1 0 0 0 0
300000 | X 0778337‘ 1 [ og og 0 pj 0o, o
250000 | x| 125 0| 1 0 -0025 0025 0 0
0 slack 4 40 0 0 0 08 0 1 0
0 ' slack 5 25 0 0 0 2| 25 0 1
|z 575000 300000 250000 0/ -250 1000 0 0

62 0 0 0 25 -1.000 0 0

Hasil yang diperoleh pada perhitungan kedua baris Z masih terdapat nilai
negatif (-1000) pada koefisien fungsi tujuan, yang berarti belum optimal. Jadi
diperlukan perhitungan berikutnya untuk mencari hasil yang optimal untuk
memaksimalkan keuntungan.

Tabel 7. Perhitungan Iterasi Keempat
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teration 4 l--------
0 Cslack1 250 0 0 1 0 N
300000 . x1| 062 1] 0 0 0 00075 0 -00t
250000 X2 15625 0 1 0 0 000. 0 00125
0 slack4| 50 0 o0 0o 0 4 1] o4
0 sack2 125 0 0 0 1 42 0 05

|zl 578125 3000000 250000 0 0 6875 0 125

Pada tabel 7, koefisien fungsi tujuan tidak ada yang negatif maka telah
didapatkan hasil yang optimal, yaitu x1 = 0,62 dan x2 = 1,56 diperoleh Zmax =
1260000. Dimana X1 menyatakan jumlah produksi kue lapis legit yaitu sebanyak 0,62
loyang dan X2 menyatakan jumlah produksi kue lapis surabaya yaitu sebanyak 1,56
loyang serta Zmax menyatakan keuntungan maksimal yang diperoleh sebesar Rp
578.125.

Tabel 8. Hasil Akhir Perhitungan dari QM for Windows

Variable Status Vvalue

X1 | Basic | 63 |
X2 | Basic 1,56 |
slack 1 | Basic 250 |
slack 2 Basic 12,5 |
slack 3 | NONBasic 0 |
slack 4 | Basic 50 |
slack 5 | NONBasic O
Optimal Value (2) T 575125

X2
268

% =~
T.58

X1

Hasil yang telah diperoleh dari perhitungan iterasi ketiga kemudian dimasukkan
kedalam grafik.

Gambar 2. Grafik Penyelesaian dengan Menggunakan POM QM for Windows

Solusi paling optimal yang diperoleh melalui metode simpleks ini adalah X1 =
0.62, X2 =1.56 dan Max Z = 578.125
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa untuk mencapai keuntungan maksimal,
UMKM Homey Cake sebaiknya memproduksi sebesar 0,62 loyang kue lapis legit dan
1,56 loyang kue lapis Surabaya. Dari kombinasi tersebut, diperoleh nilai keuntungan
maksimum (Z) sebesar Rp 578.125. Dari hasil akhir uji coba menggunakan software
website tools analisis cbom.atozmath diperoleh nilai X1 = 0,62; X2 = 1,56 dan Max Z
= 578125.

Penggunaan metode simpleks dengan POM QM for Windows juga digunakan
sebagai sumber acuan dalam pengambilan keputusan, dan sarana pendukung pada
metode grafik. Untuk usaha Homey Cake, disarankan agar pemilik usaha melakukan
pemantauan secara berkala terhadap hasil produksi dan penjualan setelah penerapan
model, guna memastikan bahwa keuntungan yang diperoleh sesuai dengan estimasi
dari model.
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